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ABSTRAK 
 

Era disrupsi adalah era dimana perubahan besar terjadi dalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut terjadi 

lantaran terjadinya perubahan dari sumber energi yang berasal dari manusia menjadi serba mesin yang 

dijalankan otomatis lewat kekuatan yang bernama teknologi. Saat ini teknologi tidak dapat dilepaskan dari 

kehidupan manusia. Teknologi membantu di setiap lini kehidupan. Teknologi menjadikan hidup semakin 

mudah. Perlu untuk betul-betul menggunakan teknologi ke arah yang positif dan membangun. Salah satunya 

mengembangkan layanan bimbingan dan konseling dengan berbantuan teknologi. Penggunaan teknologi 

dalam layanan bimbingan dan konseling mampu meningkatkan keterserapan materi yang diberikan dalam 

layanan bimbingan serta dapat mengefektifkan peran konselor sebagai fasilitator guna memandirikan peserta 

didik di sekolah. Konselor perlu untuk mengembangkan diri agar dapat mengaplikasikan teknologi kedalam 

ranah bimbingan dan konseling guna menciptakan layanan BK yang inovatif, kreatif, adaptif serta fleksibel di 

era disrupsi ini.  

 

Kata kunci : Teknologi, Layanan Bimbingan dan Konseling 

 
 

 

PENDAHULUAN

Wajah dunia berubah diera 

disrupsi saat ini. Kehidupan manusia 

tidak lepas dari campur tangan teknologi. 

Teknologi mulai memasuki semua lini 

setiap bidang keilmuan, salah satunya 

adalah bimbingan dan konseling. 

Menurut Cabanis dalam Bangun B.N 

(2015), terdapat 8 potensi teknologi 

komputer berbasis internet yang dapat 

digunakan untuk Bimbingan dan 

Konseling: (a) Email/Surat elektronik, 

yang berpotensi untuk terapi, screening 

client/therapist, surat menyurat untuk 

penjadwalan janji, monitoring inter-

sessions, dan tindak lanjut post-

therapeutic, transfer rekaman klien, 

referal, masukan, pekerjaan rumah, 

penelitian dan colegial professional, 

(b)Website/ Homepages, berpotensi untuk 

informasi, dan publikasi, (c) Komputer 

konfrensi video, berpotensi digunakan 

oleh konselor antara lain, untuk terapi, 

pekerjaan rumah, referal, dan konsultasi, 

(d) Sistem bulletin board/  newsgroup 

untuk konsultasi, referal / alih tangan 

kasus, sumberdaya untuk informasi, dan 

kegiatan asosiasi professional, (e) 

Simulasi terkomputerisasi, untuk 

supervisi dan pelatihan kompetensi, (f) 

Pangkalan data/FTP Sites, untuk 

penelitian, sumber informasi bagi 

therapis, sumber informasi perpustakaan, 

transfer rekaman klien, penilaian dan 

analisis, (g) Chat Rooms/Electronic 
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Discussion Groups, untuk terapi 

kelompok/ sendiri dan 

asesmen/pengukuran, (h) Software 

berbasis internet, berpotensi untuk 

pelatihan ketrampilan dan keahlian, 

bantuan diri sendiri dan pelatihan 

ketrampilan serta pekerjaan rumah. 

Sedangkan teknologi komputer 

berbasasis non internet yang dapat 

digunakan oleh konselor untuk kegiatan 

layanan bimbingan dan konseling adalah 

(a) spreadsheet yakni untuk tata 

kearsipan, data organisasi, informasi 

konseli dan penelitian, (b) Pemrosesan 

kata, dapat digunakan untuk tata 

kearsipan, surat menyurat, marketing, 

publikasi dan penelitian, (c) software non 

internet untuk pelatihan ketrampilan, 

manajemen kantor, sumber referensi dan 

catatan kasus. 

Dengan adanya internet sekarang 

ini guru dapat memberikan layanan tanpa 

harus berhadapan langsung dengan siswa 

(Furlonger & Gencic, 2014). Demikian 

pula siswa dapat memperoleh informasi 

dalam lingkup yang luas. Perkembangan 

konseling juga tidak lepas dari pengaruh 

teknologi, saat ini konseling dapat 

diselenggarakan dengan berbagai media 

yang memungkinkan hubungan konseling 

jarak jauh (Prayitno, 2012).  

Penghantaran konseling jarak jauh yang 

dibantu oleh teknologi terus bertumbuh 

dan mengalami proses evolusi. 

Perkembangan yang pesat dan 

penggunaan internet untuk menghantaran 

informasi dan menyokong komunikasi 

telah menghasilkan bentuk-bentuk 

konseling baru salah satunya adalah 

konseling jarak jauh yang dibantu 

teknologi, yang dapat diperbaharui 

dengan mudah dalam kaitannya dengan 

evolusi teknologi dan praktiknya (Ardi. Z 

dkk, 2013). 

 

PEMBAHASAN 

Layanan bimbingan dan konseling 

perlu pembaruan dengan memasukkan 

unsur teknologi di dalamnya, karena 

karakteristik dari peserta didik yang 

menjadi subyek dalam layanan 

bimbingan dan konseling saat ini sudah 

berubah. Dari lahir, siswa yang biasa 

disebut dengan generasi Z, sangat 

familier dengan teknologi seperti 

penggunaan gadget sehari-hari, akses 

internet cepat dan segala hal yang 

memudahkan pekerjaan dengan bantuan 

teknologi. Maka dalam layanan 

bimbingan dan konseling mutlak perlu 

berkolaborasi dengan teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bangun. 

B. (2015) mengembangkan media web 

bimbingan dan konseling. Hasil 

penelitian menyebutkan penggunaan 

website bimbingan konseling 
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memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami bimbingan dan konseling 

karena dari media website ini, siswa 

dapat melakukan curhat kapan saja dan 

penggunaannya relatif mudah serta 

praktis. Teknologi membuat siswa 

menjadi mudah untuk melakukan sesi 

curhat karena tidak terbatas dengan jarak 

dan waktu. 

Selain itu Leksana M.D (2013) 

menjelaskan penggunaan media dalam 

bimbingan dan konseling hendaknya 

tidak lepas dengan memperhatikan 

perkembangan teknologi yang ada seperti 

internet, computer, film dsb. Hal ini 

sesuai dengan prinsip pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling dalam 

Permendiknas 111 no 2014 pasal 5 ayat 9 

yakni layanan bimbingan dan konseling 

bersifat fleksibel dan adaptif serta 

berkelanjutan.  Fleksibel dalam arti harus 

dapat berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman, konselor harus 

mau untuk belajar mengembangkan 

layanan bimbingan dengan bantuan 

teknologi, jadi tidak hanya melaksanakan 

layanan bk dengan cara konvensional. 

Pengunaan teknologi dalam layanan bk 

juga dapat meningkatkan keterserapan 

materi yang diberikan oleh guru bk, 

selain itu tampilan layanan bk lebih 

kreatif dan inovatif serta kekinian 

sehingga dapat menarik minat siswa 

untuk mengikuti layanan bk dan 

memperkecil peluang untuk ditinggalkan 

siswa. 

Setiawan.A (2016) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa 

penguasaan teknologi informasi bagi 

seorang konselor adalah keharusan dan 

tidak bisa ditawar lagi, selain itu konselor 

harus mahir dalam memanfaatkan 

teknologi dan informasi bagi pelayanan 

bimbingan dan konseling. Jadi diera 

disrupsi ini konselor diharapkan dapat 

menguasai teknologi sehingga dapat 

melaksanakan layanan bimbingan 

konseling secara adaptif dan fleksibel. 

Selain itu menurut Zamroni (2012) 

keuntungan dari guru bk 

menyelenggarakan bk dengan bantuan 

teknologi adalah menjadikan konselor 

memiliki kemampuan untuk 

menggunakan sumber-sumber teknologi 

lain yang dapat dimanfaatkan dalam 

proses bimbingan dan konseling. Hal ini 

dapat meningkatkan kemampuan diri dari 

konselor itu sendiri serta membangun 

prestise dikalangan guru lain di sekolah.  

Pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling ini tentu 

membuat minat siswa untuk mengikuti 

layanan bk menjadi meningkat. Hal ini 

juga sejalan dengan layanan bk yang 

adaptif, artinya layanan bk harus dapat 

menjawab/menyesuaikan dengan 
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kebutuhan peserta didik di era disrupsi 

ini. Beberapa pengembangan dalam 

layanan bk merupakan upaya yang 

dilakukan untuk dapat menjawab 

kebutuhan dunia sebagai imbas revolusi 

industi 4.0. Teknologi dalam bimbingan 

dan konseling memiliki kontribusi yang 

sangat besar bagi terlaksananya layanan 

bimbingan dan konseling, peran 

teknologi dalam bimbingan dan 

konseling diantaranya mempermudah 

dalam merancang, memproses dan 

mengolah data terkait pelayanan 

bimbingan dan konseling  (Setiawan.A 

2016). 

 

PENUTUP 

Akademisi maupun praktisi dibidang 

bimbingan dan konseling diharapkan 

untuk selalu meningkatkan kemampuan 

diri dalam menggunakan teknologi dalam 

bimbingan dan konseling guna 

mengembangkan layanan bimbingan 

konseling yang kreatif, inovatif, adaptif 

dan dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik di era disrupsi ini serta selalu 

melakukan kolaborasi dengan berbagai 

pihak guna ketercapaiannya tujuan 

bimbingan dan konseling yang 

menyeluruh.  
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